
PENGARUH PEMBERIAN FRAKSI N-BUTANOL EKSTRAK 
ETANOL DAUN TEMPUYUNG (SONCHUS ARVENSIS LINN.) 

TERHADAP KADAR ASAM URAT DARAH TIKUS PUTIH JANTAN 
GALUR WISTAR HIPERURISEMIA 

 

 

 

 

 

NOPELIA SURDIANA PANJAITAN 
2443008109 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS FARMASI 
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA 

 

2013 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



i 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH FRAKSI N-BUTANOL EKSTRAK ETANOL DAUN 

TEMPUYUNG (SONCHUS ARVENSIS LINN.) TERHADAP KADAR 

ASAM URAT DALAM DARAH TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR HIPERURISEMIA 

 

Nopelia Surdiana Panjaitan 

2443008109 

 

Daun tempuyung (Sonchus arvensis Linn.) merupakan salah satu tanaman 

yang sering digunakan sebagai obat penurun kadar asam urat darah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraksi n-butanol ekstrak 

etanol daun tempuyung terhadap kadar asam urat dalam darah. Hewan coba 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 25 ekor tikus putih jantan yang 

dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok kontrol negatif yang diberi suspensi 

PGA 3%, kelompok F1, F2, dan F3 yang diberikan fraksi n-butanol ekstrak 

etanol daun tempuyung dengan dosis 1, 1,5 dan 2 g/kg BB, serta kelompok 

kontrol positif yang diberikan suspensi alopurinol dengan dosis 9 mg/kg BB 

secara oral. Tiap kelompok diberi makan otak kambing sebanyak 25 g/hari 

sebagai penginduksi asam urat selama 10 hari. Hasil perhitungan statistik 

dengan menggunakan Anava yang dilanjutkan dengan uji HSD (α = 0,05) 

menunjukkan bahwa fraksi n-butanol ekstrak etanol daun tempuyung pada 

dosis 1, 1,5 dan 2 g/kg BB dapat memberikan efek penurunan kadar asam 

urat dalam darah. Pada perhitungan koefisien korelasi didapatkan hasil yaitu 

rhitung = 0,990 < rtabel = 0,997 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

korelasi yang linear antara peningkatan dosis terhadap penurunan kadar 

asam urat dalam darah tikus putih. 

Kata-kata kunci : daun tempuyung, Sonchus arvensis Linn., hiperurisemia, 

tikus putih 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF n-BUTANOL FRACTION OF ETHANOL EXTRACT 

OF TEMPUYUNG (SONCHUS ARVENSIS LINN.) LEAVES ON 

URIC ACID BLOOD CONCENTRATION IN HYPERURICEMIC 

MALE ALBINO WISTAR RATS 

 

Nopelia Surdiana Panjaitan 

2443008109 

 

Tempuyung  leaves (Sonchus arvensis Linn.) is one plant that is often used 

as a medicine to lowering blood uric acid levels. This study aimed to 

investigate the effect of n-butanol fraction of ethanol extract of tempuyung 

leaves to the levels of uric acid in the blood. Experimental animals used in 

this study were 25 white male rats and divided into 5 groups. Negative 

control group who was given suspensions PGA of 3%, and the F1, F2, and 

F3 were given n-butanol fraction of ethanol extract of  tempuyung leaves 1, 

1,5 and 2 g/kg BW, as well as the positive control group was given a dose 

of allopurinol suspension 9 g/kg BW orally. Each group was fed goat brains 

as much as 25 g/day to obtain higher uric acid in blood level and the goat 

brains were given for 10 days. The results of statistical calculations using 

Anova followed by HSD test (α = 0.05) showed that the n-butanol fraction 

of ethanol extract tempuyung leaf at a dose of 1, 1,5 and 2 g / kg body 

weight has  given the effect of lowering levels of uric acid in the blood. In 

the calculation of the correlation coefficient obtained results that count r = 

0,990 < r table = 0,997 which showed that there was no linear correlation 

between the increased dose and decreasing levels of uric acid in the blood 

of mice. 

Key words : tempuyung leaf, Sonchus arvensis Linn., hyperuricemic, 

albino rat 
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